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1.1 Latar Belakang
Perkembangan ekonomi saat ini, di mana dunia usaha tumbuh dengan pesat di
Indonesia, para pengusaha di tuntut bekerja dengan lebih efisien dalam

menghadapispersaingan khususnya dalam bidang industri yang lebih ketat demi

aga kelangsungan operasi._perusahaan. Adanya persaingan yang semakin ketat
perusahaan mendoreng setiap p untuk menetapkan pengendalian
erhadap bahan baku secara tepat s a perusahaan tetap eksis untuk
mendapatkan tujuan yang diinginkannya. ,Salah satu industri yang memiliki
perkembangan cukup baik adalah industg¥| manufaktur otomotif (Usmiar, et.al,
2021).

Industri manufakt

golah bahan-bahan
h lebih besar. Upa elibatka : yang dibutuhkan untuk
p dan integrasi kO BN suatu “produk. Beberapa industri
sepe pabrikasi.
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aan dikatenakan mempunyai nilai yang sangat cukup besar dan
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Persediaan dapat juga berupa bahan pembantu, barang dalamgproses,

barang jadi atau suku cadangan. Pe aan baha ang dilakukangbelum dapat

terkontrol dengan baik, untuk itu

dip an  suatu metode yam@® dapat

mengendalikan persediaan bahan baku (Sari, 2018). ediaan yang
tepat akan berdampak pada lancarnya proses produksi dan juga berdampak terhadap
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, akan tetapi
sebaliknya pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan
dampak buruk bagi setiap aktivitas operasional yang akan menimbulkan potensi

kerugian bagi perusahaan.



Material Requirement Planning pada pengendalian persediaan bahan baku
dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan sejalannya proses produksi dan
persediaan bahan baku yang optimal (Daroini & Himawan, 2022). Tetapi mencapai
tujuan tersebut tidaklah mudah karena hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan
perusahaan harus mampu menangani faktor-faktor tersebut. salah satu faktor yang

e aruhi yarttr=mengenai

ne al"yang.sangat pe
fpengaruh terhadap kelancaran-produksi g diperoleh perusahaan.
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Material Requirements Planning (MRP) adalah suatu sistem perencanaan dan
penjadwalan kebutuhan material untuk duksi yang memerlukan beberapa

tahapan proses/fase atau dengan_kata lain adalah suatu rencana produksi untuk
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Sedangkan prosesyproduksigi i nya bahan baku
yang akan diglah Kﬁﬁﬂ Aﬁédl permasalahan
yang umum bag iap sahaan, akan tetapi bagi perusahaan manufaktur yang

bergerak di perakita adaraangkoda empat, persaingan akan kualitas produk yang

dimiliki sangat berpengar hadap'permintaan produk.

PT. Hyundai Motor Manufactuking pakan salah satu perusahaan yang
bertempat di Kawasan Delta Silicont @ikarang. hL StF™ manufaktur
otomotif yang bergerak dibidang perakitan kene oda_empa S untuk
menghadirkan produk dan layanan yang paling diinginkan pelanggan dan bagi
produsen solusi mobilitas yang cerdas. Perusahaan selalu melakukan kegiatan
produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Untuk mengadakan kebutuhan
produksi harus ada bahan baku. Oleh karena itu di dalam dunia usaha masalah bahan
baku adalah masalah yang sangat penting. Sehingga diperlukan pengendalian

persediaan bahan baku yang baik. Akan tetapi, meskipun kegiatan



produksi sudah dilakukan dengan baik, pada kenyataannya seringkali perusahaan
mengalami keterlambatan dalam memenuhi permintaan pelanggan sesuai dengan
target waktu yang telah disepakati karena disebabkan oleh beberapa faktor
penghambat yang terjadi pada perusahaan. Berikut data kelancaran proses produksi
pada PT. Hyundai Motor Manufacturing Indonesia pada tahun 2022, dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

ab elancaran Produksi Body Inner Outer PT. Hyundai Motor
anufacturing Indongsia tahun 2022

Target Pencapaian
: Waktu Waktu
Produksi Produksi

(pcs) (minggu) (minggu)

2 25986 4 6
L Agustus 25086 / 6 8
2 September === — S ;
3 Oktober 2 ;
\"' 2r : PT. Hyundai a
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Manajemen persediaan meliputi setiap aktivita a agar tingkat
persediaan tetap berada dalam tingkatan yang diinginkan. pencapaian tujuan
manajemen persediaan dalam proses produksi dapat dimulai dari perencanan
persediaan bahan baku, karena dalam industri manufaktur persediaan merupakan salah
atu faktor yang harus diperhatikan sehingga berhubungan dengan kelancaran produksi
perusahaan. Persediaan bahan baku mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap proses produksi, jika persediaan bahan baku kurang maka proses produksi

akan terganggu tetapi jika kelebihan persediaan bahan baku maka akan menjadi beban



perusahaan. Untuk mempertahankan proses produksi tersebut, maka perusahaan harus
memperhatikan persediaan yang ada, karena masalah persediaan merupakan sekian
banyak masalah yang ada dalam perusahaan. Kesalahan dalam menghitung
persediaan akan berpengaruh terhadap laba yang akan diterima perusahaaan.
Sehingga tercapai tidaknya tujuan perusahaan sangat bergantung pada ketersediaan
bahan baku.
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persediaan bahan baku yang ada di PT. Hyundai Motor
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produksi karena tidak tersedianya bahan baku. Hal ini dapat dilihat pada gambar

erikut :
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Gambar 1.1 Pene

(PT. Hyundai Motor
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target yang sudah di tentukan, tetapi pada saat ber]

sesuai dengan permintaan produksi, itulah yang menyebabkan berhentinya proses

produksi .
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Gambar 1.2 Waktu Tunggy dan Waktu Terima
(PT. Hyundai Motor Manufagturing Indonesia, 2022)
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Berdasarkan uraian diatas pe i akan melakukan penelitian mengenai

persediaan yang berjudul “Anali engende Rersediaan BahangBaku Body
Inner Outer Menggunakan Metode N ial Requirement™ Planning RP)

Pada PT. Hyundai Motor Manufacturing Indonesia



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran di atas, penelitian ini akan membahas keadaan dalam
persediaan bahan baku di PT. Hyundai Motor Manufacturing Indonesia dengan
permasalahan pokok meliputi :
1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Hyundai Motor
Manufacturing Indonesia?
2. Bagaimana kelancaran proses produksi pada PT. Hyundai Motor Manufacturing

onesia?

2 penerapan metode~.Materidl' Requirement Planning (MRP) dapat

mengoptimalkan pengendatian pers bahan baku dan meningkatkan

kelancaran proses produksi di PT. Hyundai Motor Manufacturing Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan elitian ini

alah sebagai berikut :

\

2.

tuk mengetahui d l1aan bahan baku pada
yundai Motor

pdai Motor

ing Indonesia?

3. Untuk®menganalisis t Planning (MRP)
- KART WAN G o o

meningkatka : an proses produksi pada PT. Hyundai Motor

Manufacturing Indenesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat me manfaat khususnya bagigpenulis,
perusahaan maupun masyarakat umum. Adapun ma diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a.  Bagi penulis
Menambah pengalaman, memperdalam pengetahuan dalam bidang

manajemen operasional khususnya masalah pengendalian persediaan bahan baku.

b. Bagi Perusahaan Sebagai masukan untuk mengendalikan persediaan
bahan baku sehingga tidak mengalami kerugian akibat kelebihan dan kekurangan



bahan baku seta dapat memperbaiki cara yang telah ada dan jika cara yang telah
ada sudah baik maka lebih disempurnakan.
c.  Bagiakademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan, menambah
wawasan, menjadikan sumber informasi dan referensi bagi peneliti lainnya

khususnya dalam bidang manajeman operasional mengenai persediaan bahan baku.
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